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KAJAIN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI
A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian pertama
Dalam penelitian ini penulis menggunakan kajian pustaka dan penelitian terdahulu yang relevan. Yang pernah diteliti oleh Ayu Wulandari Trisnawati terhadap warga RW.003 kelurahan lebak bulus, Jakarta Selatan. Sedangkan unti dari bidang studi penelitian ini adalah Ilmu Komunikasi, sehingga penelitian ini sangat relevan terhadap penelitian yang akan penulis lakukan.
Penelitian ini bersifat korelasional dengan penelitian kuantitatif. Adapun tujuan dari penelitian korelasi yaitu penelitian yang dilakukan dimaksud untuk memaparkan dan menjelaskan kedudukan variabel – variabel serta hubungan Antara variabel yang satu dengan yang lain. (Sanafiah Faisal, 1992:21)
Sedangkan analisis dan Teori Stimulus Organisme Respon (S.O.R). teori stimulus organisme respon pada dasarnya digunakan untuk media massa. Khalayak dianggap aktif menggunakan media hanya untuk memenuhi kebutuhan psikologi, efek media dianggap sebagai situasi ketika kebutuhan itu terpenuhi. (Sendjaja, dkk, 2007:39)
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pengaruh menonton tayangan berita kriminal Resportase Investigasi di Trans TV terhadap tingkat kewapadaan warga RW.003 kelurahan Lebak Bulus, Jakarta selatan adalah 4,6% yang berarti pengaruhnya adalah kecil. Dengan demikian 95,4% nya dipengaruhi oleh factor lain.
Penelitian kedua
Dan dipenelitian kedua, penulis menggunakan kajian pustaka dan penelitian terdahulu yang relevan. Yang pernah diteliti oleh Novriadji yang berudul, “Pengaruh Berita Kriminal Harian Pos Kota Terhadap Tingkat kewaspadaan masyarakat (Survei RT. 05 RW. 04 pondok bambu, Kecamatan Duren Sawit, Jakarta). Sedangkan unti dari bidang studi penelitian ini adalah Ilmu Komunikasi, sehingga penelitian ini sangat relevan terhadap penelitian yang akan penulis lakukan.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan analisis kuantitatif, yang bertujuan menguji hubungan Antara dua variabel yaitu variabel bebas (pengaruh membaca berita criminal pada harian Pos Kota) dan variabel terikat (terhadap tingkat kewadpadaan masyarakat).
Teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah teori Stimulus Organisme Respons (S-O-R), prinsip S-O-R pada dasarnya merupakan suatu prinsip yang sangat sederhana dimana efek merupakan reaksi terhadap stimuli tertentu. Dengan demikian dapat mengharapkan atau memperkirakan suatu kaitan erat Antara pesan – pesan media dan reaksi audience. Dan untuk menunjang teori S-O-R tersebut penulis menggunakan teori jarum hipodermik.
Sampel yang diambil adalah warga Pondok Bambu RT 05 RW 04 kecamatan Duren Sawit, Jakarta dalam kategori usia 17-60 tahun sebanyak 45 responden. Untuk menentukan jumlah sampel dengan teknik Taro Yamane dengan tingkat kepercayaan 90% dan presisi 10%. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dijawab oleh responden dan diberi skor bedasarkan skala Likert. Skor tersebut dimasukan kedalamlembaran koding (coding sheet). Untuk keperluan analisis data digunakan teknik pearson product moment dengan program SPSS (statictical package for social science). Dalam hasil penelitian dimana pengaruh Berita Kriminal Harian Pos Kota (X) mampu mempengaruhi Y sebesar 27,6% dan sisanya sebesar 72,4% dipengaruhi oleh factor lainnya.
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Reportase pada dasarnya adalah suatu laporan secara menyeluruh yang berisinews ditambah dengan keterangan dan latar belakang, bahkan juga dapat disertai dengan kesimpulan-kesimpulan. Reportase dalam arti luas dapat disamakan dengan penerangan, menyampaikan sesuatu keterangan, apa sesungguhnya, di atas fakta dan data yang benar serta pendapat yang benar.
Dalam referensi lain menyebutkan maksud dari reportase adalah laporan tentang sesuatu peristiwa yang ditulis untuk dimuat atau diisiarkan melalui media massa, diperdengarkan melalui radio atau ditayangkan melaui televisi. Menurut kamus Inggris – Indonesia karangan A.S. Hornby-E.C.Parnwell dan Siswojo, arti atau padanan dari reportase adalah melaporkan, memberi laporan, dan memberitakan. 
Banyak pakar jurnalistik berpendapat bahwa reportase memberikan informasi tentang fakta semata, terutama fakta yang bersifat kontroversial, atau memberikan informasi yang menuntun masyarakat ke arah suatu pendapat. Raportase tidak memerlukan persyaratan timely (makna waktu). Ia memerlukan pendalaman tentang sesuatu yang menjadi obyek kunjungan. Sebagian orang menyebutnya depth news/reporting atau juga investigative report. Karena pengungkapan peristiwa disertai usaha memberikan arti pada peristiwa tersebut, menyajikan informasi, maka ada juga orang yang menyebutnya interpretative report. 
Reportase mendalam akan lebih mampu mengungkapkan dari pada sekedar laporan faktual. Suatu reportase dicari asal mula dan kelanjutannya. Dikaji latar belakang perisiwa, diperkirakan arah kecenderungan perkembangan paristiwa. Dihubungkan dengan peristiwa-peristiwa lain yang akan memberi kelengkapan dan memperluas makna dari perstiwa pokok yang dijadikan berita (reportase).
Si pembaca kadang-kadang akan membawa tulisan itu pada dirinya. Jadi tulisan itu membawa pengaruh bagi seseorang. Di samping melihat dan mendengar keterangan-keterangan tentang obyek kunjungan, tulisan harus diperkaya dengan kepustakaan, karena apa yang ditulis pasti mempunyai rentetan satu sama lain.
Kesimpulannya adalah reportase merupakan kegiatan dari dunia jurnalistik yang berupa pencarian data dan fakta secara mendalam sehingga dapat mengantarkan masyarakat kepada satu kesimpulan pendapat melalui berbagai media massa.
Jenis-jenis Reportase
Dari pengertian reportase di atas mengantarkan pembagian jenis terhadap reportase. Menurut Koesworo dkk membagi reportase menjadi:
1. Reportase sederhana
Merupakan laporan-laporan yang dibuat oleh wartawan yang disajikan secara sederhana. Reportase sederhana bisa berupa laporan hasil perjalanan keliling. Reportase sederhana juga berupa laporan atau deskripsi tentang suatu peristiwa atau kegiatan yang memperhitungkan nilai berita. Reportase sederhana dapat disamakan dengan reportase faktual yang dikemukakakan 
Jacob Oetama (1987;195), yaitu reportase yang melihat suatu peristiwa hanya dari satu dimensi, dimensi linier, kronologi kejadian, itupun dilakukan secara sekilas.
2. Reportase mendalam
Reportase ini mempunyai 3 jenis yaitu :
· Reportase interpretatif
Pada umumnya, reportase interpretatif dikerjakan oleh banyak wartawan. Reportase model ini, bertujuan untuk menjelaskan permasalahan sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Misalnya, banyaknya remaja yang bunuh diri, semakin merajalelanya pencopet dan penodong. Permasalahan ini disusun menjadi reportase dengan data-data yang dianalisis dari para pakar yang diwawancarai para wartawan disajikan untuk menjelaskan permasalahan yang terjadi.
Dalam bukunya yang berjudul Kiat Praktis Jurnalistik, Yurnaldi mendefinisikan reportase interpretatif sebagai pengungkapan peristiwa yang disertai usaha memberikan arti pada peristiwa tersebut, menyajikan informasi. Jacob Oetama (1987: 195) juga menegaskan, dalam reportase interpretatif dikaji latar belakang peristiwa, diperkirakan arah kecenderungan perkembangan peristiwa, dihubungkan dengan peristiwa lain yang akan memberi kelengkapan dan memperjelas makna dari peristiwa pokok yang dijadikan berita. 

· Reportase partisipatif
Pada dasarnya, reportase ini merupakan reportase yang lebih banyak ditentukan oleh permasalahan yang akan disajikan. Reportase partisipatif dibuat untuk menyajikan kehidupan sosial yang sebenarnya terjadi.
· Reportase investigatif
Reportase investigatif adalah reportase yang mengangkat kasus-kasus kehidupan sosial yang ada. Kasus yang dipilih biasanya yang benar-benar berbobot untuk disajkan. Awalnya, permasalahan ini kelihatan samar-samar tapi benar-benar terjadi. Sebelum reortase ini disusun, wartawan perlu mengumpulkan data dengan penelitian yang berkesinambungan, sehingga tercipta laporan yang akurat, lengkap, dan bisa dipertanggungjawabkan. Karena untuk pengumpulan data harus dilakukan penelitian atau pelacakan, maka reportase ini disebut reportase investigatif. Permasalahan yang bisa diangkat misalnya: pejabat yang banyak memilki istri simpanan, penemuan kelompok pencuri kendaraan bermotor yang terorganisasi.




B. Kajian Pustaka
Pada penelitian kali ini, peneliti menemukan penelitian terdahulu yang sejenis yang dapat digunakan sebagai acuan dan perbandingan dalam penysunan penelitian yang sedang dilakukan. Penelitian lain tersebut diantaranya.
Kajian pustaka merupakan “tahapan untuk mendokumentasikan hasil tinjauan atau review terhadap teori atau penelitian sebelumnya, baik yang telah di publikasikan ataupun yang tidak di publikasikan.” (Nasution Usman, 2008:41). Kajian pustaka dalam penelitian berguna untuk bahan perbandingan Antara penelitian terdahulu dengan penelitian sebelumnya.
1. Hakikat Komunikasi 
komunikasi memiliki dua sudut pandang yang berbeda, sudut pandang yang pertama menganggap bahwa komunikasi asebagai suatu proses, maksud dari proses disini adalah proses pernyataan antar manusia. Yang dinyatakan adalah pemikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan Bahasa sebagai alat penyalurnya atau adanya seorang komunikator, pesa dan komunikan, media dan efek.
Definisi tersebut diperkuat oleh Formula Lasswell yakni, “who says what in which channel to whom with what effect”. (Mulyana, 2001:62)
Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan melalui suatu media yang akan menimbulkan suatu efek tertentu. Ini menunjukan media yang akan menimbulkan suatu efek tertentu. Ini menunjukan bahwa komunikasi oleh masing – masing individu, dimana lambing – lambing tersebut pebuh akan maknasehingga memiliki tujuan.
Sudut pandang yang kedua, menganggap komunikasi sebagai tanda dan makna. Pendapat ini melihat bahwa tanda – tanda dalam pesan dianggap hal yang penting. Untuk itu memahami keseluruahan isi pesan dianggap hal yang penting karena tanda – tanda dalam pesan mengandung oleh nilai – nilai budaya yang lebih luas dalam interaksinya kepada manusia.
“Isitlah komunikasi atau dalam Bahasa inggris communication berasal dari bahsa latin communication, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya sama maksna”. (Effendy, 1994:9)
Sedang Hovland mengatakan bahwa komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain. Jadi komunikasi bukan saja penyampaian informasi, melainkan juga pembentukan pendapat umum (Public Opinion) dan sikap public (Public Attitude) yang dalam kehiduapan social dan politik memegang peranan penting. (Effendy, 1994:10).



2. Hakikat Komunikasi Massa 
Menurut Mc.Quail dalam bukunya Teori Komunikasi Massa (1996:34), komunikasi massa seringkali mencakup kontak secara serentak Antara satu pengirim dangan banyak penerima, menciptakan pengaruh luas dalam waktu singkat, dan menimbulkan respon seketika dan banyak orang secara serentak. Bedasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan komunikasi massa itu ternyata cukup efektif untuk memperbaharui khalayak luas dalam waktu singkat karena informasinya dapat disampaikan secara serentak sehingga dapat diketahui respon dari khalayak tersebut. Namun respon yang didapat dari khalayak itu sifatnya tertunda karena khalayak tidak dapat berinteraksi langsugn dengan pihak media kecuali program acaranya melakukan sistem wawancara langsung dengan penonton. Seperti halnya respon positif yang ditujukan ibu – ibu d di paroki Ratu RosarI wilayah Andreas, lingkungan Andreas 1, jagakarsa Jakarta setelah menonton tayangan berita criminal reportasee investigasi di Trans TV terhadap tingkat kewaspadaan untuk dirinya sendiri maupun lingkungannya.
Dalam menyampaikan komunikasi massa, seseorang komunikator harus mengetahui bagimana caranya ia menyampaikan pesantersebut sehingga sampai pada benak komunikan. Apabila pesan yang disampaikan lemah, maka akan menimbulkan pengaruh yang kurang efektif.
Menurut Schramm seperti yang dikutip oleh Effendy dalam bukunya Radio Siaran Teori Dan Praktek (1999:39), adanya syarat tertentu yang harus diperhatikan agar penyampaian pesan dapat diterima dengan baik yakni : 
1. Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa sehingga dapat menarik perhatian sasaran yang dimaksud.
2. Pesan harus menggunakan tanda – tanda yang tertuju kepada pengalaman yang sama Antara sumber dan sasaran sehingga sama – sama dapat dimengerti.
3. Pesan harus dapat membangkitkan kebutuhan pribadi pihak sasaran dan menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhannya itu.
4. Pessan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh beutuhan tadi, yang layak bagi situasi kelompok dimana sasaran berada pada saat ia digerakan untuk memberi tanggapan yang dikehendaki.
Bedasarkan uraian mengenai syarat –syarat penyampaian pesan yang efektif diatas tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa agar pesan itu dapat dimengerti dan dipahami dengan baik oleh pemirsa televise maka perlu direncanakan dan dikemas semenarik mungkin sesuai pengalaman yang dimiliki narasumber agar kebutuhan pribadi khalayak luas dapat terpenuhi dan dapat memperoleh tanggap yang sesuai harapan komunikator(narasumber program acara).
Pesan – pesan komunikasi massa yang dapat diproduksi dalam jumlah yang sangat besar dan dapat menjagkau audiens ysng dsngst bsnysk jumlshnys. Menurut Wtight seperti yang dikutip oleh Wiryanto dalam teori Komunikasi Massa (2000:5) memberikan empat fungsi dari komunikasi massa dan karakteristik pesan – pesan komunikasi massa yaitu :
1. Memberikan informasi : mempelajari ancaman peluan; memahami lingkungan; menguji kenyataan; meraih keputusan.
2. Mendidik : memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang berguna memfungsikan dirinya sendiri secara efektif dalam masyarakat; mempelajari nilai, tingkah laku yang cocok agar diterima dalam masyarakat.
3. Mempersuasi : memberi keputusan; mengadopsi nilai, tingkah laku dan aturan yang cocok agar diterima dalam masyarakatnya
4. Menyenangkan; memuaskan kebutuhan komunikasi menggembirakan; mengendorkan urat syaraf, menghibur, mengalihkan perhatian dari masalah yang dihadapi.
Dalam komunikasi massa, pesan yang ditujukan untuk khalayak luas, tidak ditujukan kepada khalayak tertentu yang eksklusif, melainkan semua lapisan masyarakat dengan berbagai keragamannya. Adapun media massa yang dimaksud dalam penelitian ini lebih kepada media audio visual yaitu televise. Hingga saat ini media televise cukup sefektif dalam menyampaikan informasi yang cepat, jelas, mendidik, dan mengandungunsur hiburan.
3. Hakikat Media Massa
Media massa menurut Denis Mcquail, dalam bukunya Teori Komunikasi Massa, adalah sumber kekuatan alat control, manajemen,dan inovasi dalam masyarakat yang dapat didayagunakan sebagai pengganti kekuatan atau sumber daya berita. (Denis McQuail,1998:3)
Pada dasarnya media massa dapat dikelompokan menjadi dua, yakni : (1) media massa cetak, meliputi Koran, majalah, dan bulletin, dan (2) media massa elektronik, meliputi radio, televise, dan film melalui media massa elektronik (radio dan televise), informasi dapat diterima secara cepat tapi tidak terperinci, sedankan informasi yang terperinci dapat diperoleh melalui media massa periodic cetak.
Media massa pero]iodik cetak maupun elektronik memiliki sifat yang disyaratkan atau diwajibkan sebagimana layaknya sebuah media massa periodic, yaitu publisitas, universitas, periodisitas, kontinuitas, dan aktualitas (Baschwitz, 1946), yang artinya :
1. Publisitas berarti dapat disebarluaskan kepada khalayak.
2. Universitas berarti isi pesannya bersifat umum atau universal, yang berarti dapat dibaca, didengar atau dilihat oleh siapapun
3. Periodisitas berarti disajikan kepada khalayak secara periodic atau tetap. Disajikan disini berarti diterbitkan maupun disiarkan.
4. Kontinuitas berarti berita yang disajikan berkesinambungan, sampai fakta dan pendapat yang mengandung nilai berita itu tidak lagi dinilai penting atau menarik oleh sebagian besar khalayak.
5. Aktualitas berarti isi pesan mengutamakan nilai kebaruan. (Wahyudi, dasar –dasar jurnalistik Radio dan Televisi, 1996:02)
Khalayak akan tertarik membaca surat kabar/majalah, menonton suatu program acara TV atau mendengarkan siaran radio, apabila isi pesan yang disampaikan media tersebut mengandung unsur – unsur sebagai berikut : 
1. Novelty (sesuatu yang baru)
Sesuatu yang “baru” merupakan unsur terpenting bagi suatu pesan media. Khalayak akan tertarik untuk menonton suatu program acara TV, mendengarkan siaran radio atau membaca surat kabar/majalah apabila isi pesannya dipandang mengungkapkan sesuatu yang baru atau belum diketahui
2. Jarak (dekatatau jauh)
Khalayak akan tertarik untuk mengetahui hal – hal yang berhubungan langsung dengan kehidupan dan lingkungannya.
3. Popularitas
Peliputan yang tokoh, organisasi/kelompok, tempat dan waktu yang terpenting dan terkenal akan menarik perhatian khalayak.
4. Pertentangan 
Hal – hal yang mengungkapkan pertentangan, baik dalam bentuk kekerasan ataupun menyangkut perbedaan pendapat dan nilai. Biasanya disukai oleh khalayak yakni untuk mengetahui siapa yang akan keluar sebagai pemenang.


5. Komedi
Manusia pada dasarnya tertarik dengan hal – hal yang lucu dan menyenangkan. Oleh karena itu, bentuk – bentuk penyampaian pesan yang bersifat humor lazim disenangi oleh khalayak.
6. Seks dan keindahan
Karena unsur seks dan keindahan, kecantkan yang bersifat universal dan menarik perhatian khalayak, maka media massa sering kali menonjoilkan kedua unsur ini.
7. Emosi  
hal – hal yang berkaitan dan menyentuh dasar manusi, sering kali menimbulkan emosi dan simpati khalayak.
8. Nostalgia
Pengertian nostalgia disini adalah menunjukan pada hal – hal yang mengungkapkan pengalaman dimasa lalu.
9. Human Interest
Setiap orang pada dasarnya ingin mengetahui segala peristiwa atau hal yang menyangkut kehidupan orang lain. (Sendjaja, Pengantar Komunikasi, 2005:7.15_7.17)
4. Televisi Sebagai Media Komunikasi Massa
Televisi merupakan salah satu media komunikasi massa yang lahirn berkat perkembangan teknologi elektronik yang dirancang untuk keperluan komunikasi dan digunakan oleh masyarakat unutk memperoleh informasi yang dibutuhkan.
Menurut Soewardi Idris dalam bukunya Jurnalistik Televisi (1987:26) Televise adalah “media audio visual yang menampilkan suara dan gambar sekaligus, karena itu televise merangsang dua indra sekaligus yaitu indra pendengaran dan penglihatan.” (Idris, Jurnalistik TV, Bandung, 1987:26)
Televise merupakan media massa yang mempunyai banyak kelebihan dalam menyampaikan pesannya melalui gambar dan suara secara bersamaan dan hidup, sangat cepat, terlebih lagi dalam siaran langsung, dan dapat menjangkau ruang yang sangat luas serta dalam waktu yang relative singkat.
Menurut Wahyudi dalam bukunya Dasar –dasar jurnalistik Radio dan Televisi (1996:214-215) siaran televise dalam waktu yang relative singkat dapat membawa sarananya yaitu medium televise menjadi salah satu media massa yang sangat efektif, karena :
1. Medium televise selai menyajikan suara juga gambar secara bersamaan
2. Siaran televise merupakan perpaduan Antara medium radio dan medium film yang sama – sama telah merebut hati dunia.
3. Sebgai produk teknologi elektronik mutakhir, perkemebangan televise sangat didukung oleh kemajuan – kemajuan yang dicapai oleh teknologi elektronika itu sendiri, yang akhir – akhir ini berkembang dengan sangat cepat.
4. Sebagai media audio visual televise mempumyai nilai aktualitas yang tinggi.



Televisi sebagai media massa, tidak mungkin pada saat bersamaan dapat memuaskan semua orang, hal ini dikarenakan media massa memiliki sifat umum, artinya siaran televisi dapat dilihat oleh semua orang yang memiliki latar belakang yang berbeda.
Artinya televisi pada saat yang bersamaan dapat membuat orang puas, tidak puas, senang, tidak senang, sedih, gembira, marah, yang semuanya merupakan hal yang wajar karena sifat manusia di dunia ini berbeda – beda. Kepuasan manusia secara sempurna tidak dapat dicapai didunia ini, tetapi di alam lain.
5. Hakikat Jurnalistik
Menurut McDougall yang dikutip oleh Kusumaningrat dalam bukunya Jurnalistik Teori dan Praktek (2007:15) menyebutkan bahwa jurnalisme adalah kegiatan menghimpun berita, mencari fakta, dan melaoprkan peristiwa. Jurnalisme sangat penting dimana pun dan kapanpun. Jurnalisme sangat diperlukan dalam suatu negara demokratis. Tak peduli apapun perubahan – perubahan dimasa depan baik social, ekonomi, politik maupun lainnya.
Didalam dunia jurnalistik nilai dan kualitas berita menjadi bahan pertimbangan yang amat penting untuk menguji suatu informasi agar layak di tayangkan, menurut Mencher yang dikutip oleh Baskin (2006:50) “junalistik televisi teori dan praktek” membaginya ke dalam tujuh nilai berita :
a. Timless : artinya kesegeraan waktu. Peristiwa yang baru – baru ini terjadi atau actual
b. Impact : artinya, suatu kejadian yang dapat memberikan dampak terhadap orang banyak
c. Prominence : artinya, suatu kejadian yang mengandung nilai keagungan bagi seseorang maupun lembaga.
d. Proximity : artinya, suatu peristiwa yang ada kedekatannya dengan seseorang, baik secara geografis maupun emosional.
e. Conflict : artinya, suatu peristiwa atau kejadian yang mengandung pertentangan Antara seseorang, masyarakat, atau lembaga.
f. The unusual : artinya, suatu kejadian atau peristiwa yang tidak biasanya terjadi dan merupakan pengecualian dari pengalaman sehari – hari.
g. The currency : artinya, hal – hal yang sedang menjadi bahan pembicaraan orang banayak.

C. Kerangka Teori
Teori menurut Kerlinger (1986) dalam buku Metode Penelitian komunikasi memberikan definisi teori sebagai : “seperangkat konstruk (konsep) yang saling berhubungan, yang mempunyai definisi dan dalil dalil, yang dipresentasikan melalui pandangan sistematik dari fenomena – fenomena spesifikasi yang saling berhubungan diantara variabel – variabel, dengan maksud menjelaskan dan memprediksi fenomena atau gejala tersebut.” (Rakhmat, 2001:6).
Kerangka teori merupakan uraian dasar teori dan model yang digunakan sebagai acuan penelitian. “kerangka toeri dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau batasan – batasan tentang teori – teori  yang akan dipakai sebagai landasan penelitian yang akan dilakukan, yaitu teori – teori mengenai variabel – veriabel yang akan diteliti” (Mardalis, 1998:41).
Untuk dapat menjelaskan dan meramalkan gejala dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan toeri :
1. Teori Stimulus Organisme Respon (S.O.R)
Menurut Irwanto dalam bukunya Psikologi Umum (1992:107), teori Stimulus Organisme Respon (S.O.R) adalah “asisoasi atau koneksi Antara suatu rangsangan tertentu (stimuli) dengan rekasi tertentu (respon).
Teori S-O-R singkatan dari Stimulus Organisme Respon  ini semua berasal dari psikologi. Objek material dari psikologi dan ilmu komunikasi adalah sama yaitu manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen: sikap, opini, perilaku, kognisi efeksi dan konasi.
Asumsi dasar model ini adalah : media masssa menimbulkan efek yang terarah, segera dan langsung terhadap komunikan. Stimulus Respon Theory atau S-R theory. Model ini menunjukan bahwa komunikasi merupakan proses aksi-reaksi. Artinya model ini mengasumsikan bahwa kata – kata verbal, isyarat non verbal, symbol – symbol tertentu akan merangsang orang lain memberikan respon dengan cara tertentu. Pola S-O-R ini dapat berlangsung secara positif atau negative. Model inilah yang kemudian mempengaruhi suatu teori klasik komunikasi yaitu Hypodermic Needle atau teori jarum suntik. Asumsi dari teori ini pun tidak jauh berbeda dengan model S-O-R, yakni bahwa media secara langsung dan cepat memiliki efek yang kuat terhadap komunikan. Artinya media diibaratkan sebagai jarum suntik besar yang memiliki kapasitas sebagai perangsang (S) dan menghasilkan tanggapan (R) yang kuat pula.
“menurutstimulus respon ini, efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusu terhadap stimulus khusus sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antar pesan dan reaksi komunikan” (effendi, 1993:254). Jadi unsur – unsur dalam model ini adalah : 
a. Pesan (stimulus, S)
b. Komunikan (prganism, O)
c. Efek (respon, R)
Berikut adalah bagan Teori S.O.R (Effendy, 2003:55) :STIMULUS
      ORGANISME :
· Perhatian 
· Pengertian 
· Penerimaan 
RESPON
(Sikap)







Hofland, et al (1953) “mengatakan bahwa proses perubahan perilaku pada hakekatnya sama dengan proses belajar. Proses perubahan perilaku tersebut menggambarkan proses belajar pada individu yang terdiri dari” :
· Stimulus (rangsang) yang diberikan pada organisme dapat diterima atau ditolak. Apabila stimulus tersebut tidak diterima atau ditolak berarti stimulus itu tidak efektif mempengaruhi perhatian individu dan berhenti disini. Tetapi bila stimulus tersebut diterima oleh organisme berarti ada perhatian dari individu dan stimulus tersebut efektif.
· Apabila stimulus telah mendapat perhatian dari organisme (diterima) maka ia mengerti stimulus ini dan dilanjutkan kepada proses berikutnya.
· Setelah itu organisme mengolah stimulus tersebut sehingga terjadi kesediaan untuk bertindak ddemi stimulus yang telah diterimanya (bersikap)
· Akhirnya dengan dukungan fasilitas serta dorongan dari lingkungan maka stimulus tersebut mempunyai efek tindakan dari individu tersebut (perubahan perilaku).
Bedasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa prinsip S-O-R mengasumsi bahwa pesan dipersiapkan dan didistribusikan secara sistematik dan dalam skala yang luas, sehingga secara serempak pesan tersebut dapat tersedia bagi jumlah individu dan bukan ditujukan untuk perorangan saja. Penggunaan teknologi untuk produksi dan distribusi diharapkan dapat memaksimalkan penerimaan respon khalayak. 
Selanjutnya teori ini mengatakan bahwa perilaku dapat berubah hanya apabla stimulus (rangsang) yang diberikan benar – benar  melebihi stimulus semula ini  berarti stimulus yang diberikan harus dapat meyakinkan organisme. Dalam meyakinkan organisme ini, factor reinforcement memegang peranan penting. Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin diterima atau mungkin ditolak.
Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. Proses berikutnya komunikan mengerti. Kemampuan komunikan mengolahnya dan menerimanya, maka terjadilah keseidaan untuk mengubah sikap.
Toeri ini medasarkan asumsi bahwa penyebab terjadinya perubahan perilaku tergantung kepada kualitas rangsang (stimulus) yang berkomunikasi dengan organisme. Artinya kualitas dari sumber komunikasi (sources) misalnya kredibilitas peneritaan, penyajian pemberitaan sangat menentukan keberhasilan perubahan khalayak yang menontonnya. Untuk dapat melihat proses penerimaan pesan pada media massa dalam benak khalayak maka digunakan model Cognition yang dikembangkan oleh Jessica Evans & David Hermondhalgh, mengemukakan  bahwa : 
“ketika kita menginterpretasikan dan mengerti informasi atau pesan yang diproses dalam bentik perhatian oleh sistem indrawi kita, maka akan timbul suatu pengetahuan. Adanya proses perhatian yang menghasilkan perbedaan dalam menumbuhkan persepsi, mengakibatkan setiap individu memberikan makna yang berlainan pula pada obyek yang sama “. (Evans, Hermondhalgh, 2005:56). (Jessica Evans & david Hermondalgh, Understanding Media Inside. England: Mc. Grawa Hills. 2006)
Untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman setiap individu akan mengalami proses terlebih dahulu yang diawali oleh proses sensai. Sensai merupakan proses yang paling awal dalam penerimaan informasi. Sensai berasal dari kata sense yang berarti alat indera, yang menghubungkan organisme dengan lingkungannya. Sensasi adalah proses menangkap stimuli melalui alat indra.
Proses sensai terjadi saat alat indera mengubah informasi menjadi implus – implus saraf yang dimengerti otak dimana proses stimuli mengalami proses sampai pada tahap kognitif. Proses sampai kognitif sebelumnya melalui tahap stimuli, atensi, kemudia interpretasi.
1. Tahap Stimuli
Tahap stimuli adalah tahap dimana segala sesuatu yang ditangkap oleh panca indea. Stimuli terdiri dari factor, ntensitas, ukuran, pesan, posisi, serta kontak – kontak. Tahapan ini biasannya didahului dengan cara melihat, mendengarkan, mencium, atau merasakan stimuli tertentu.
2. Tahap Atensi
Tahap atensi disebut juga tahap penyaringan perhatian mekanisme penyaringan dalam atensi dapat bekerja pada berbagai tingkat dan kesadaran upaya dan kesadaran. Oleh karenanya ada individu yang melakukan pencarian aktif, yaitu individu berusaha aktif mencari informasi melalui media yang tidak biasa dikonsumsinya.
Pencarian secara pasif, yaitu individu yang mencari informasi hanya dari sumber – sumber yang biasanya dikonsumsi selama waktu tertentu, dan terakhir memberikan perhatian secara pasif, hamper serupa dengan individu pencarian pasif hanya saja individu memberikan perhatiannya secara pasif.
3. Tahap Interpretasi
Tahap interpretasi  adalah tahap dimana seseorang memberikan makna pada stimuli tersebut. Dalam menginterpretasikan suatu stimuli seseorang akan melakukan suatu kesatuan yang bersifat keseluruhan bukan terpisah. Oleh karenanya setiap individu sering menyerderhanakan, mengolah, menyusun rangsangan yang diterimanya.
4. Tahap Kognisi 
Setelah melalui tiga tahap tersebut maka hasilnya adalah kognisi, yaitu gambaran lengkap dari objek yang akan disimpan dalam ingatan kognisi.
Bila dikaitkan dalam penelitian ini, maka dapat diperjelas bahwa setiap individu yang menonton program “Reportase investigasi” di TRANs TV akan menstimuli serta merangsang informasi yang ada dan kemudian akan meresponnya sampai dengan tahap konatif dimana sebagai bahan sikap berhati - hat– atau kewaspadaan di lingkungan khalayak atau masyarakat itu bermukim.
2. Teori Kewaspadaan
Pengertian kewaspadaan bedasarkan kamus psikologi (2006) adalah “strategi – strategi kognitif penuh perhatian, dengan memusatkan perhatian pada satu masalah, dan tidak mengabaikan, menyangkal, atau menghindari masalah tersebut”.
Dalam buku pengantar umum psikologi, kekuatiran menyebabkan rasa tidak senang, gelisah, tegang, tidak tenang, tidak aman. Kekuatiran seseorang untuk melanggar norma mayarakat adalah salah satu bentuk kekuatiran yang umum yang terdapat pada tiap – tiap orang dan kekuatiran ini justru positif karena dengan demikian orang selalu bersikap hati – hati dan berusaha menyesuaikan diri dengan norma masyarakat (Sarwono, 2000:56).
Bedasarkan pengertian – pengertian diatas maka penulis dapat memberi kesimpulan sesuai dengan pernyataan dari buku pengantar umum psikologi, bahwa kesawpadaan adalah sebuah strategi pemikiran atau penalaran yang memusatkan perhatian pada salah satu masalah dan memilih untuk tidak mengabaikan masalah tersebut dan selalu berhati – hati terhadap diti sendiri dan lingkungannya. Warga akan meningkatkan kewaspadaan setelah menonton tayangan Reportase Investigasi di Trans TV, yang didalamnya menayangkan berbagai tindak kejahatan dan kecurangan – kecurangan, sehingga informasi yang diterima diharapkan adanya perubahan  perilaku positif dari warga untuk selalu berhati – hati dan berjaga – jaga dilingkungan tempat mereka berada.
Dalam meningkatkan kewaspadaan maka salah satu usaha yang terbaik adalah usaha pencegahan  kriminalitas itu terjadi, Henkie Likliuwata dalam bukunya Sosiologi Hukum Pidana,(1990;25) menjelaskan upaya pencegahan yang seharusnya dilakukan adalah :
· Menjaga diri sendiri, jangan sampai menjadi korban kriminalitas
· Pemberian pengawal atau penjaga pada objek kriminalitas
· Pengamanan objek kriminalitas dengan sarana fisik atau konkrit menegah hubungan antar pelaku dan objek
· Mengurangi atau menghilangkan kesempatan berbuat kriminal dengan perbaikan lingkungan
· Perbaikan lingkungan merupakan perbaikan struktur sosial yang mempengaruhi terjadinya kriminalitas, seperti perbaikan ekonomi
· Penyuluhan penyadaran mengenai tanggung jawab bersama, dalam terjadinya kriminalitas, mawas diri, kewaspadaan terhadap diri sendiri, turut berpartisipasi siskamling atau setiap lingkungan


Untuk meningkatkan kewaspadaan warga harus selalu mencari informasi melalui media televise maupun surat kabar sebagai pemenuhan kebutuhan akan informasi berita criminal yang marak terjadi dan menjaga keamanan lingkungan sekitar, keharmonisan dalam lingkungan masyarakat dari gangguan dalam maupun luar serta menegakkan hukum yang berlaku, dengan tegas.

D. Hipotesis
Hipotesis adalah “suatu asumsi yang berperan sebagai penyelesaian sementara. Dilihat dari segi lain, hipotesisi dianggap sebagai suatu pernyataan yang sifatnya harus dijawab lewat suatu eksperimen atau seri observasi observasi” (Kartono, 1991:79). Sedangkan pendapat lain mengatakan hipotesis adalah “suatu pernyataan atau dugaan yang bersifat sementar terhadap suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah (belum tentu kebenarannya) sehingga harus diuji secara empiris” (Purwanto, Sulistyatuti, 2007:137).
Jadi hipotesis adalah suatu pernyataan tentative yang merupakam dugaan atau terkaan tentang apa saja yang kita amati dalam usaha untuk memahami. Dengan demikian hipotesis menghubungkan teori dengan dunia empiric. Hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Hipotesis penelitian sangat terkait dengan rumusan masalah penelitian, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antar dua variabel. Oleh karena itu bentuk hipotesis penelitiannya adalah asosiatif atau hubungan. Untuk lebih jelasnya dijabarkan dibawah ini 
·  Hipotesis Penelitian
Menonton tayangan program “Reportase Investigasi” di Trans TV berpengaruh terhadap tingkat kewaspadaan ibu – ibu rumah tangga di  paroki Ratu RosarI wilayah Andreas, lingkungan Andreas 1, jagakarsa Jakarta selatan dalam pemilihan makanan.
· Hipotesis Statistik
Ho : R = 0
Menonton tayangan program “Reportase investigasi” di Trans TV tidak berpengaruh terhadap terhadap tingkat kewaspadaan ibu – ibu di paroki Ratu RosarI wilayah Andreas, lingkungan Andreas 1, jagakarsa Jakarta selatan.
Ha : R > 0
Terdapat pengaruh menonton tayangan program berita criminal “Reportase Investigasi” di Trans TV terhadap tingkat kewaspadaan ibu – ibu di paroki Ratu RosarI wilayah Andreas, lingkungan Andreas 1, jagakarsa Jakarta selatan.


E. Kerangka Konsep
Menurut Kerlinger, “Konsep adalah yang dibentuk dengan menggeneralisasikan hal – hal khusus” (Rakhmat, 1991:12). Dengan kerangka konsep ini, penulis merujuk pada teori yang telah dipaparkan dalam kerangka toeri sebagai pedoman penelitian yang dilakukan, agar tidak terjadi penyimpangan dari yang ditetapkan.
Konsep disini adalah ide, gagasan, rencana, dan pengertian. Jika dikaitkan dengan penelitian, maka konsep merupakan unsur pokok dari suatu penelitian. Dalam kerangka konsep ini berguna untuk menggambarkan hubungan konsep – konsep yang khusus dan berbeda dari variabel – variabel penelitian yang akan diteliti.
Menurut Sugiyono dalam bukunya Metode Penelitan Komunikasi, (2007:31) Variabel adalah “sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneiliti untuk dipelajari sehingga memperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”.
Kerangka konsep yang mendukung atau menjelaskan latar belakang dan gambaran singkat dari penelitian ini, kerangka konsep dalam penelitian ini adalah kajian tentang salah satu  tayangan program “Reportase Investigasi” di Trans TV terhadap tingkat kewaspadaan ibu  rumah tangga di  paroki Ratu RosarI wilayah Andreas, lingkungan Andreas 1, jagakarsa Jakarta selatan.

1. Variabel Bebas
Variabel bebas adalah “variabel yang diduga sebagai penyebab atau variabel yang menjadi pendahulu variabel lain” (sugiyono, 2003:03). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah menonton berita criminal “Reportase Investigasi” di Trans TV. Dengan penggunaan media terbagi atas tiga dimensi menurut Palmgreen (2004;43) yaitu:
· Intensitas Menonton
Kualitas dan tingkat kedalam yang meliputi kemampuan, daya konsentrasi terhadap sesuatu, tingkat keseringan dan kedalaman cara atau sikap seseorang padaa objek tertentu
· Isi Media
Menyajikan jenis isi media yang digunakan dengan isi pesan media untuk disajikan kepemirsa dalam program tayangan seperti news, reality show, feature, dan lain – lain 
· Cara penyajian
Cara penyampaian host dalam membawakan acara sangat penting, karena mempengaruhi minat menonton masyarakat/khalayak



2. Variabel Terkait
Variabel terkait adalah “variabel yang di pengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebeas” (Joseph A.Devito, 1997:21).
Yang menjadi variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah : tingkat kewaspadaan ibu rumah tangga di paroki Ratu RosarI wilayah Andreas, lingkungan Andreas 1, jagakarsa Jakarta selatan dalam pemilihan makanan.
Dalam meningkatkan kewaspadaan maka salah satu usaha yang terbaik adalah usaha pencegahan  kriminalitas itu terjadi, Henkie Likliuwata dalam bukunya Sosiologi Hukum Pidana,(1990;25) menjelaskan upaya pencegahan yang seharusnya dilakukan adalah :
· Menjaga diri sendiri, jangan sampai menjadi korban kriminalitas
· Pemberian pengawal atau penjaga pada objek kriminalitas
· Pengamanan objek kriminalitas dengan sarana fisik atau konkrit menegah hubungan antar pelaku dan objek
· Mengurangi atau menghilangkan kesempatan berbuat kriminal dengan perbaikan lingkungan
· Perbaikan lingkungan merupakan perbaikan struktur sosial yang mempengaruhi terjadinya kriminalitas, seperti perbaikan ekonomi
· Penyuluhan penyadaran mengenai tanggung jawab bersama, dalam terjadinya kriminalitas, mawas diri, kewaspadaan terhadap diri sendiri, turut berpartisipasi siskamling atau setiap lingkungan

F. OPERASIONALISASI KONSEP 
Operasionalisasi merupakan “proses mengukur konsep yang abstrak menjadi konstruk yang dapat diukur (Rakhmat, 2005:12)
Sedangkan konsep merupakan “abstrak dari gejala atau fenomena yang akan diteliti. Dengan kata lain, konsep merupakan generalisasi dari sekelompok fenomena tertentu, sehingga dapat dipakai untuk menggambarkan erbagai fenomena yang sama (Adi, 2004:27).
Bedasarkan jabaran diatas, penulis membuat table konsep sebagai berikut : 





Operasionalisasi Konsep
	Variabel bebas
Menonton tayangan program Reportase Investigasi di Trans TV
	Variabel terkait
Tingkat kewaspadaan ibu rumah tangga


	Dimensi 
	Indicator
	Dimensi
	Indikator

	1. intensitas
	· Frekuensi menonton tayangan program Reportase Investigasi

· Durasi menonton tayangan reportase investigasi
	Kewaspadaan terhadap diri sendiri
	· Mengetahui praktik kecurangan yang ada di lingkungan sekitar

· Menyadari praktek kecurangan di lingkungan sekitar

· Memahami praktek kecurangan pedagang makanan


	2. Isi (konten berita)
	· Kecurangan
· Penipuan
· Merugikan

	




Kewaspadaan terhadap lingkungan
	· Mampu membedakan makanan yang sehat dan tidak

· Mengurangi atau menghilangkan kesempatan berbuat curang dan tindak kriminal dengan perbaikan lingkungan

· Penyuluhan atas kesadaran tanggung jawab bersama dalam pembuatan makan dengan bahan yang sehat


· Adanya kepekaan diri terhadap lingkungan untuk menghindari membeli makanan dan jajanan yang tidak sehat

	3. cara penyajian 
	· ekspresi Host dalam membawakan acara
· Bahasa yang digunakan
· Cara penyampaian pembawa acara (Host) dalam menyampaian berita
	
	· 

	
	
	Menjaga diri sendiri jangan sampai menjadi objek kriminalitas
	· Menonton tayangan kriminalitas
· Mengikuti penyuluhan tentang tindak kriminalitas
· Membaca hal – hal tentang kriminalitas

	
	
	Pemberian pengawal atau penjaga pada objek kriminalitas
	· Adanya petugas polisi di pasar tradisional
· Pemerintah selalu memonitor pedagang makanan di pasar tradisional
· Memperketat aturan aturan bahan – bahan apa saja yang boleh dipakai untuk makanan

	
	
	Pengamanan objek kriminalitas dengan sarana fisik atau kongkrit menengah hubungan antar pelaku dan objek
	· Membekali diri dengan alat untuk pengamanan diri dari tindak kriminalitas
· Mengetahui cara menghadapi tindak kriminalitas
· Menyadari tindak kriminal disekitar k

	
	
	Mengurangi atau menghilangkan kesempatan berbuat kriminal dengan perbaikan lingkungan
	· Tidak membeli makanan disembarang tempat
· Lapor kepada pihak terkait jika mengetahui pedagang makanan yang curang
· Memperketat larangan berjualan bagi pedagang yang menjual makanan tidak sehat
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